
 
 

INOVASI KEPERAWATAN 

SEFT (SPIRITUAL EMOSTIONAL FREEDOM TECHNIQUE) DENGAN 

TEKNIK TAPPING UNTUK MENGURANGI NYERI 

 

A. Pengertian 

SEFT (Spiritual Emotional Freedom Technique) merupakan perpaduan teknik 

yang menggunakan energi psikologis dan kekuatan spiritual serta doa untuk 

mengatasi emosi negatif.  SEFT langsung berurusan denga “gangguan sistem 

energy tubuh . seft efektif mengatasi setress karena didalamnye terdapat 

beberapa teknik terapi yang terangkum dan di praktikan secara sederhana, 

terapi tersebut meliputi doa, NLP (Neuro Linguistic Programming) 

hypnotherapy, visualisasi, meditasi, relaksasi, imagery  dan desensitisasi  

(Zainudin, 2008). 

 

B. Landasan teori   

Menurut hasil Lokakarya Keperawata Nasional tahun 1983, keperawatan 

adalah suatu bentuk pelayanan profesional yang merupakan bagian inegral dari 

pelayanan kesehatan yang didasarkan pada ilmu dan kiat keperawatan, 

berbentuk pelayanan bio-psiko-sosial-spritual yang komprehensif, ditunjukan 

pada individu, keluarga dan masyarakat baik yang sakit maupun yang sehat 

mencakup seluruh siklus hidup manusia (Praptianingsih, 2007). 
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Tingkah laku yang diharapkan orang lain terhadap seseorang sesuai dengan 

kedudukan dalam sistem, dimana dapat dipengaruhi oleh keadaan sosial baik 

dari posisi perawat  maupun luar dari profesi keperawatan yang bersifat konsta. 

Peran perawat menurut konsorsium ilmu kesehatan tahun 1889 terdiri dari 

peran sebagai pemberi asuhan keperawatan, advokat pasien, pendidik, 

koordinator, kolaborator, konsultan dan pembaharu. 

1. Peran Sebagai Pemberi Asuhan Keperawatan 

Peran sebagai pemberi asuhan keperawatan ini dapat dilakukan perawat 

dengan memperhatikan keadaan kebutuhan dasar manusia yang dibutuhkan 

melalui pemberian pelayanan keperawatan dengan menggunakan proses 

keperawatan sehingga dapat ditentukan diagnosis keperawatan agar bisa 

direncanakan dan dilaksanakan tindakan yang tepat sesuai dengan tingkat 

kebutuhan dasar manusia, kemudian dapat dievaluasi tingkat 

perkembangannya. Pemberian asuhan keperawatan ini dilakukan dari yang 

sederhana sampai dengan kompleks. 

2. Peran Sebagai Advokat Klien  

Peran ini dilakukan perawat dalammembantu klien dan keluarga dalam 

menginterprestasikan berbagai informasi dari pemberian pelayanan atau 

informasi lain khususnya dalam pengambilan persetujuan atas tindakan 

keperawatan yang diberikan kepada pasien, juga dapat berperan 

mempertahankan dan melindungi hak- hak pasien yang meliputi hak atas 

pelayanan sebaik- baiknya,  hak atas informasi tentang penyakitnya, hak atas 



 
 

privasi, hak untuk menentukan nasibnya sendiri dan hak untuk menerima 

ganti rugi kibat kelalaian. 

3. Peran Edukator 

Peran ini dilakukan dengan membantu klien dalam meningkatkan tingkat 

pengetahuan kesehatan, gejala penyakit bahkan tindakan yang diberikan, 

sehingga terjadi perubahan prilaku dari klien setelah dilakukan pendidikan 

kesehatan. 

4. Peran Koordinator 

Peran ini dilaksanakan dengan mengarahkan, merencanakan serta 

mengorganisasi pelayanan kesehatan diri tim kesehatan sehingga pemberian 

pelayanan kesehatan dapat terarah sesuai dengan kebutuhan klien. 

5. Peran Kolaborator  

Peran perawat disini dilakukan karena perawat bekerja melalui tim kesehatan 

yang terdiri dari dokter, fisioterapis, ahli gizi, dan lain-lain dengan berupaya 

mengidentifikasi pelayanan keperawatan yang diperlukan termasuk diskusi 

atau tukar pendapat dalam penentuan bentuk pelayanan selanjutnya, 

6. Peran konsultan 

Sebagai tempat konsultasi terhadap masalah atau tindakan keperawatan yang 

tepat untuk diberikan. Peran ini dilakukan atas permintaan klien terhadap 

informasi tentang tujuan pelayanan keperawatan yang diberikan. 

7. Peran pembaharu 



 
 

Peran sebagai pembaharu dapat dilakukan dengan mengadakan perencanaan, 

kerja sama, perubahan yang sistematis dan terarah sesui dengan metode 

pemberian pelayanan keperawatan. 

 

Fungsi merupakan suatu pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan perannya. 

Fungsi tersebut dapat berubah disesuaikan dengan keadaan yang ada. Dalam 

menjalankan perannya, perawat akan melaksanakan berbagai fungsi 

diantaranya : fungsi independen, fungsi dependen, dan fungsi interdependen. 

1. Fungsi Independen  

Merupakan fungsi mandiri dan tidak tergantung pada orang lain, di mana 

perawat dalam melaksanakan tugasnya dilakukan secara sendiri dengan 

keputusan sendiri dlam melakukan tindakan dalam rangka memenuhi 

kebutuhan dasar manusia seperti pemenuhan kebutuhan fisiologi ( pemenuhan 

kebutuhan oksigenisasi, pemenuhan kebutuhan cairan dan elektrolit, 

pemenuhan kebutuhan nutrisi, pemenuhan kebutuhan aktivitas dan lain- lain), 

pemenuhan kebutuhan keamanan dan kenyamanan, pemenuhan kebuuhan 

cinta mencintai, pemenuhan kebuthan hargadiri, dan aktualisasi diri. 

2. Fungsi Dependen  

Merupakan funsi perawat dalam melaksanakan kegiatannya atas pesan atau 

instruksi dari perawat lain. Sehingga sebagai tindakan pelimpahan tugas yang 



 
 

diberikan. Hal ini biasanya dilakukan oleh perawatspesialis kepada perawat 

umum, atau dari perawat primer ke perawat pelaksana. 

3. Funsi interdependen 

Fungsi ini dilakukan dalam kelompok tim yang bersifat ketergantungan diatara 

tim satu dengan tim yang lainya. Fungsi ini dapat terjadi apabila bentuk 

pelayanan membutuhkan kerjasama tim dalam pemberian pelayanan seperti 

dalama memberikan asuhn keperawatan pada penderita yang mempunyai 

penyakit kompleks.keadaan ini  tidak dapat diatasi dengan perawwat tim saja 

melainkan juga dari dokter ataupun lainya, seperti dokter dalam memberikan 

tindakan pengobatan bekerja sama dengan perawat dalam pemantauan reaksi 

obat yang telah diberikan (Hidayat, 2007). 

 

C. Tujuan 

Spiritual Emotional Freedom Technique (seft) untuk mengurangi intensitas  

rasa nyeri yang dialami pasien. 

 

D.  Metodelogi  

1. Tahap Persiapan/Pra-interaksi  

Tugas perawat dalam tahapan ini adalah: 



 
 

a) Mengeksplorasi perasaan, mendefinisikan harapan dan mengidentifikasi    

kecemasan. 

b) Menganalisis kekuatan dan kelemahan diri. 

c) Mengumpulkan data tentang klien. 

d) Merencanakan pertemuan pertama dengan klien. 

2. Tahap Perkenalan/Orientasi 

Tugas perawat dalam tahapan ini adalah: 

a) Membina rasa saling percaya, menunjukkan penerimaan dan  

komunikasi terbuka. 

b) Merumuskan kontrak (waktu, tempat pertemuan, dan topik 

pembicaraan) bersama-sama dengan klien dan menjelaskan atau 

mengklarifikasi kembali kontrak yang telah disepakati bersama. 

c) Menggali pikiran dan perasaan serta mengidentifikasi masalah klien 

yang umumnya dilakukan dengan menggunakan teknik komunikasi 

pertanyaan terbuka. 

d) Merumuskan tujuan interaksi dengan klien. 

3. Tahap kerja  

Cara melakukan SEFT untuk mengatasi masalah nyeri kronis pada pasien 

kanker dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: The Set-Up, The Tune-in dan 

The Tapping (Zainuddin, 2007). Ketiga tahapan ini merupakan tahap-tahap 



 
 

yang cukup sederhana dan diakhir tahap ini ada tapping yang dilakukan di 

18 titik tertentu pada tubuh. 

 

1. The Set-Up 

The Set-Up bertujuan untuk memastikan agar aliran energi tubuh kita 

terarahkan dengan tepat. Langkah ini dilakukan untuk menetralisir 

Psychological Reversal atau perlawanan psikologis (biasanya berupa 

pikiran negatif spontan atau keyakinan bawah sadar negatif). Contoh 

Psychological Reversal ini diantaranya: 

a. Saya tidak termotivasi untuk hidup lama 

b. Saya menyerah, saya tidak mampu menahannya 

c. Saya cemas dengan kondisi saya saat ini 

d. Saya stres, dengan nyeri yang terasa terus menerus 

Jika keyakinan atau pikiran negatif seperti contoh di atas terjadi, maka 

obatnya adalah berdo’a dengan khusyu’, ikhlas, dan pasrah:“Ya Tuhan... 

meskipun saya... (perihal yang dikeluhkan), saya ikhlas menerima sakit/ 

masalah saya ini, saya pasrahkan pada-Mu kesembuhan saya” 

Kata-kata di atas disebut The Set-Up Words, yaitu beberapa kata yang 

perlu diucapkan dengan penuh perasaan untuk menetralisir Psychological 

Reversal (keyakinan dan pikiran negatif). Dalam bahasa religius, the set-

up words adalah do’a kepasrahan kepada Tuhan.The Set-Up sebenarnya 

terdiri dari dari 2 aktivitas, yang pertama adalah mengucapkan kalimat 

seperti di atas dengan penuh rasa khusyu’, ikhlas dan pasrah sebanyak 3 



 
 

kali. Dan yang kedua adalah, sambil mengucapakan kalimat set-up dengan 

penuh perasaan, dilakukan penekanan pada dada tepatnya di bagian “Sore 

Spot” (titik nyeri = daerah di sekitar dada atas yang jika ditekan terasa 

agak sakit) atau mengetuk dengan dua ujung jari di bagian “Karate Chop”. 

Setelah dilakukan penekanan pada titik nyeri atau mengetuk karate chop 

sambil mengucapkan kalimat set-up seperti di atas, maka dilanjutkan pada 

langkah kedua, the tune-in.       

 

2. The Tune-In 

Tune-in dilakukan dengan cara merasakan rasa sakit yang di alami, lalu 

mengarahkan pikiran ke tempat rasa sakit, dibarengi dengan hati dan mulut 

mengatakan, “Ya Allah saya ikhlas, saya pasrah ...” atau Ya Allah saya 

ikhlas menerima sakit saya ini, saya pasrahkan pada-Mu kesembuhan saya”.  

Contoh tune-in pada pasien yang nyeri  selama menderita kanker :Seorang 

pasien yang mengalami snyeri dengan kanker yang dideritanya diminta 

untuk memikirkan nyeri yang dirasakan. Ketika terjadi reaksi negatif 

(khawatir, cemas atau takut) hati dan mulut mengatakan, “Ya Allah..saya 

ikhlas.. saya pasrah” 

Bersamaan dengan tune-in dilakukan pula langkah ketiga yaitu the tapping. 

Pada proses inilah (tune-in yang dibarengi tapping) emosi negatif atau rasa 

sakit fisik dapat dinetralisir. 

 

 



 
 

3. The Tapping 

Tapping adalah mengetuk ringan dengan dua ujung jari pada titik-titik 

tertentu di tubuh sebanyak kurang lebih 7 kali ketukan, sambil terus 

melakukan tune-in. Titik-titik ini adalah titik-titik kunci dari “The Major 

Energy Meridians”, yang jika diketukan beberapa kali akan berdampak pada 

ternetralisirnya gangguan emosi atau rasa sakit yang dirasakan. Karena 

aliran energi tubuh berjalan dengan normal dan seimbang kembali. Titik-

titik untuk melakukan tapping adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan :  

Cr = Crown,Pada titik dibagian atas kepala 



 
 

EB  =  Eye Brow,Pada titik permulaan alis mata 

SE = Side of the Eye Di atas tulang disamping mata 

UE =  Under the Eye 2 cm dibawah kelopak mata 

UN =  Under the Nose,Tepat dibawah hidung 

Ch =  Chin,Di antara dagu dan bagian bawah bibir 

CB = Collar Bone,Di ujung tempat bertemunya tulang dada,      collar bone dan 

tulang rusuk pertama 

UA = Under the Arm,Di bawah ketiak sejajar dengan putting susu (pria) atau 

tepat di bagian tengah tali bra (wanita) 

BN = Bellow Nipple2,5 cm di bawah putting susu (pria) atau di perbatasan 

antara tulang dada dan bagian bahwa payudara 

E. Evaluasi  

1. Pasien lebih rileks dan nyeri bisa berkurang 

2. Pasien memiliki kegiatan untuk mengurangi nyeri 

3. Pasien dapat menerima keadaannya dan mengingat sang penciptanya 

4. Pasien lebih nyaman  
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